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ABSTRACT 

 
The rapid advancement of information technology has led to increased computer and network usage across 
various activities; however, it has also heightened the risk of cyberattacks, particularly those involving 
computer viruses or malware. Since each type of malware possesses distinct characteristics and varying 
levels of danger, a method is required to objectively assess the risk level of each virus. This study aims to 
analyze computer virus risk levels using the Simple Additive Weighting (SAW) method. The alternatives 
evaluated in this study include Trojans, Worms, Spyware, Ransomware, and Adware. The criteria employed 
encompass the rate of spread, system damage, data theft capability, detection difficulty, and impact on 
system performance. The SAW method was applied through a process involving criteria weighting, decision 
matrix normalization, preference value calculation, and alternative ranking. The results indicate that 
Ransomware achieved the highest preference value (0.96), thereby ranking first as the virus with the 
highest risk level. This was followed by Trojans (0.81), Worms (0.74), Spyware (0.71), and Adware (0.48). 
These findings demonstrate that the SAW method facilitates a systematic and objective analysis of computer 
virus risk levels, serving as a basis for prioritizing responses to malware threats. 
Keywords: Computer Virus, Malware, Decision Support System, Simple Additive Weighting, 
Cybersecurity. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Pemanfaatan teknologi 

digital tidak hanya digunakan dalam 

sektor pendidikan dan bisnis, tetapi 

juga telah menjadi bagian penting 

dalam aktivitas pemerintahan, 

kesehatan, serta layanan publik. 

Meningkatnya ketergantungan 

terhadap sistem digital menyebabkan 

keamanan informasi menjadi salah 

satu aspek yang perlu mendapatkan 

perhatian khusus. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi tersebut juga 

diikuti oleh meningkatnya ancaman 

siber yang dapat mengganggu 

kerahasiaan, integritas, dan 

ketersediaan data pada suatu sistem 

informasi[1], [2]. 

Ancaman siber dapat muncul 

dalam berbagai bentuk, mulai dari 

pencurian data, peretasan jaringan, 

hingga penyebaran perangkat lunak 

berbahaya atau malware. Malware 

merupakan salah satu ancaman yang 

paling sering digunakan oleh pelaku 

kejahatan siber untuk memperoleh 

keuntungan maupun merusak sistem 

milik korban. Kehadiran malware 

tidak hanya menimbulkan kerugian 
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finansial, tetapi juga dapat 

menyebabkan gangguan operasional, 

kehilangan data penting, serta 

menurunkan tingkat kepercayaan 

pengguna terhadap sistem yang 

digunakan[3], [4]. 

Malware atau malicious software 

adalah program yang dirancang untuk 

melakukan aktivitas berbahaya tanpa 

sepengetahuan pengguna. Malware 

memiliki berbagai jenis seperti trojan, 

worm, spyware, ransomware, adware, 

dan keylogger. Setiap jenis malware 

memiliki karakteristik, metode 

penyebaran, serta dampak yang 

berbeda-beda terhadap sistem 

komputer. Perbedaan karakteristik 

tersebut menyebabkan tingkat risiko 

yang ditimbulkan oleh masing-masing 

malware tidak dapat disamakan 

sehingga diperlukan suatu mekanisme 

untuk melakukan penilaian risiko 

secara objektif dan terukur[5]. 

Seiring berkembangnya teknologi 

keamanan, pelaku serangan siber juga 

terus mengembangkan teknik yang 

lebih kompleks untuk menghindari 

deteksi sistem keamanan 

konvensional. Beberapa malware 

modern mampu beroperasi secara 

tersembunyi di dalam sistem, 

mengumpulkan informasi sensitif 

pengguna, serta berkomunikasi 

dengan server penyerang tanpa 

diketahui oleh korban. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa ancaman 

malware tidak lagi sekadar 

mengganggu kinerja perangkat, tetapi 

juga dapat menjadi sarana pencurian 

informasi dan pelanggaran privasi 

dalam skala yang lebih luas[6]. 

Upaya pencegahan dan 

penanganan malware memerlukan 

pemahaman yang baik mengenai 

tingkat bahaya dari setiap jenis 

ancaman. Penentuan prioritas 

penanganan menjadi penting karena 

sumber daya keamanan yang dimiliki 

oleh individu maupun organisasi 

sering kali terbatas. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang 

mampu membantu proses 

pengambilan keputusan dalam 

menentukan jenis malware yang 

memiliki tingkat risiko paling tinggi 

sehingga dapat diprioritaskan untuk 

ditangani terlebih dahulu. Pendekatan 

tersebut harus mampu 

mempertimbangkan berbagai faktor 

yang memengaruhi tingkat risiko 

suatu malware[7][8]. 

Salah satu teknologi yang dapat 

digunakan untuk membantu proses 

pengambilan keputusan adalah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK). Sistem 

Pendukung Keputusan merupakan 

sistem berbasis komputer yang 

dirancang untuk membantu pengguna 

dalam memilih alternatif terbaik 

berdasarkan sejumlah kriteria tertentu. 

SPK mampu mengurangi subjektivitas 

dalam proses pengambilan keputusan 

serta memberikan hasil yang lebih 

sistematis dan terukur dibandingkan 

dengan penilaian secara 

manual[9][10]. 

Dalam implementasinya, Sistem 

Pendukung Keputusan memiliki 

berbagai metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan pengambilan keputusan 

multikriteria. Salah satu metode yang 

paling banyak digunakan adalah 

metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Metode SAW dikenal 

memiliki konsep yang sederhana, 



Ade Kurnia Ramzani1), Muhammad Irsan2), Fathi Ahyar3) INFORMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Labuhanbatu 

Vol. 14 No.2 /Mei/2026 

   2615-1855 (E-ISSN) 

2303-2863 (P-ISSN) 

18 | P a g e  

 

mudah dipahami, dan mampu 

menghasilkan perangkingan alternatif 

berdasarkan nilai preferensi yang 

diperoleh dari proses pembobotan dan 

normalisasi data. Selain itu, metode 

ini memiliki tingkat akurasi yang baik 

dalam membantu menentukan 

alternatif terbaik berdasarkan 

sejumlah kriteria yang telah 

ditentukan[11][12]. 

Metode SAW telah banyak 

diterapkan pada berbagai bidang, 

seperti pemilihan siswa terbaik, 

penerima beasiswa, penentuan 

karyawan terbaik, hingga 

rekomendasi produk berdasarkan 

kebutuhan pengguna. Keberhasilan 

metode tersebut dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan pengambilan 

keputusan menunjukkan bahwa SAW 

dapat digunakan untuk melakukan 

analisis terhadap objek yang memiliki 

banyak atribut penilaian. Oleh karena 

itu, metode SAW dinilai sesuai untuk 

diterapkan dalam proses analisis 

tingkat risiko virus komputer yang 

melibatkan beberapa kriteria penilaian 

risiko[13][14]. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat risiko beberapa 

jenis virus komputer menggunakan 

metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Analisis dilakukan dengan 

mempertimbangkan sejumlah kriteria 

yang berkaitan dengan karakteristik 

malware, seperti tingkat penyebaran, 

kemampuan merusak sistem, potensi 

pencurian data, tingkat kesulitan 

deteksi, dan dampaknya terhadap 

kinerja perangkat. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai tingkat risiko 

masing-masing virus komputer serta 

membantu pengguna maupun 

organisasi dalam menentukan prioritas 

penanganan ancaman siber secara 

lebih efektif dan terukur. 

. 
 
2. METODE PE NELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu identifikasi 
masalah, studi literatur, penentuan 
alternatif dan kriteria penilaian, pemberian 
bobot kriteria, penyusunan matriks 
keputusan, proses normalisasi, perhitungan 
nilai preferensi menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW), serta 
perangkingan alternatif untuk menentukan 
tingkat risiko virus komputer. Tahapan 
tersebut disusun secara sistematis agar 
proses pengambilan keputusan dapat 
dilakukan secara objektif berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan. Metode 
SAW dipilih karena mampu 
menyelesaikan permasalahan pengambilan 
keputusan multikriteria melalui proses 
pembobotan, normalisasi, dan perhitungan 
nilai preferensi sehingga menghasilkan 
alternatif terbaik berdasarkan nilai akhir 
yang diperoleh[15][16]. 
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Gambar 1.  Tahapan Metode Penelitian 
 
 
2.2 Sistem Pengambilan Keputusan 

 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
merupakan sistem berbasis komputer yang 
dirancang untuk membantu proses 
pengambilan keputusan dengan mengolah 
data dan informasi menjadi suatu 
rekomendasi yang dapat digunakan 
sebagai dasar dalam menentukan alternatif 
terbaik. SPK berfungsi untuk 
meningkatkan efektivitas dan objektivitas 
pengambilan keputusan, terutama pada 
permasalahan yang melibatkan banyak 
kriteria dan alternatif. Dalam penelitian 
ini, SPK digunakan untuk membantu 
proses analisis tingkat risiko virus 
komputer berdasarkan beberapa kriteria 
penilaian yang telah ditentukan, sehingga 
dapat diperoleh hasil perangkingan risiko 
secara sistematis dan terukur 
menggunakan metode Simple Additive 
Weighting[17]. 
 

2.2 Simple Additive Weighting 

 

Simple Additive Weighting merupakan 
salah satu metode dalam Sistem 
Pendukung Keputusan yang digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan Multi 
Attribute Decision Making (MADM). 
Metode SAW dikenal sebagai metode 
penjumlahan terbobot karena bekerja 
dengan menjumlahkan seluruh nilai 
alternatif yang telah dikalikan dengan 
bobot masing-masing kriteria. Metode ini 
dipilih karena memiliki proses perhitungan 
yang sederhana, mudah dipahami, serta 
mampu menghasilkan proses 
perangkingan alternatif secara objektif 

berdasarkan nilai dan bobot kriteria yang 
digunakan[18]. 

Tahapan pertama dalam metode SAW 

adalah melakukan proses normalisasi 

matriks keputusan agar seluruh nilai 

alternatif dapat diperbandingkan pada 

skala yang sama. Rumus normalisasi 

untuk atribut benefit dan cost ditunjukkan 

sebagai berikut: 

Untuk atribut benefit: 

 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

max𝑥𝑖𝑗
 

 

Untuk atribut cost : 

 

𝑟𝑖𝑗 =
min 𝑥𝑖𝑗
𝑥𝑖𝑗

 

 

Keterangan: 

 

𝑟𝑖𝑗 = nilai hasil normalisasi 

𝑥𝑖𝑗 = nilai alternatif pada setiap 

kriteria 

max𝑥𝑖𝑗 = nilai terbesar kriteria pada 

setiap benefit 

min 𝑥𝑖𝑗 = nilai terkecil pada kriteria 

cost 

 

Setelah proses normalisasi selesai 

dilakukan, tahap berikutnya adalah 

menghitung nilai preferensi setiap 

alternatif menggunakan rumus 

penjumlahan terbobot berikut: 

 

𝑉𝑖 =∑𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

 

 

Keterangan: 

 

𝑉𝑖 = nilai preferensi alternatif 
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𝑤𝑗 = bobot setiap kriteria 

𝑟𝑖𝑗 = nilai hasil normalisasi 

𝑛 = jumlah kriteria 

 

 
 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Analisis Masalah 
Virus komputer atau malware merupakan 
salah satu ancaman keamanan siber yang 
terus berkembang dan dapat menimbulkan 
berbagai dampak negatif terhadap sistem 
komputer maupun jaringan. Setiap jenis 
malware memiliki karakteristik, metode 
penyebaran, serta tingkat bahaya yang 
berbeda-beda, sehingga proses 
penanganannya memerlukan prioritas yang 
tepat. Namun, dalam praktiknya masih 
banyak pengguna yang mengalami 
kesulitan dalam menentukan malware 
yang memiliki tingkat risiko paling tinggi 
karena penilaian sering dilakukan secara 
subjektif tanpa mempertimbangkan 
berbagai faktor risiko secara menyeluruh. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu metode 
yang mampu membantu proses analisis 
risiko secara objektif berdasarkan 
beberapa kriteria yang relevan, seperti 
tingkat penyebaran, kerusakan sistem, 
kemampuan pencurian data, tingkat 
kesulitan deteksi, dan dampaknya terhadap 
performa perangkat. Melalui penerapan 
Sistem Pendukung Keputusan 
menggunakan metode Simple Additive 
Weighting (SAW), proses penilaian risiko 
malware dapat dilakukan secara sistematis 
sehingga menghasilkan informasi yang 
dapat digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan prioritas penanganan 
ancaman keamanan siber. 
 

3.2 Penerapan Metode SAW 

Penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan tingkat risiko 

virus komputer berdasarkan beberapa 

kriteria yang telah ditetapkan. Metode 

SAW digunakan dengan cara memberikan 

bobot pada setiap kriteria penilaian, 

kemudian melakukan proses normalisasi 

dan perangkingan terhadap seluruh 

alternatif virus komputer. Kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

tingkat penyebaran, kerusakan sistem, 

kemampuan pencurian data, tingkat 

kesulitan deteksi, dan dampak terhadap 

performa sistem. Penentuan bobot 

dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan 

masing-masing kriteria dalam menentukan 

risiko suatu virus sehingga hasil analisis 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan prioritas 

penanganan ancaman malware. 

 

 

Kode Kriteria 
Jenis 

Atribut 
Bobot 

C1 
Tingkat 

Penyebaran 
Benefit 25% 

C2 
Kerusakan 

Sistem 
Benefit 25% 

C3 

Kemampuan 

Pencurian 

Data 

Benefit 20% 

C4 

Tingkat 

Kesulitan 

Deteksi 

Benefit 15% 

C5 
Dampak 

terhadap 
Benefit 15% 



Ade Kurnia Ramzani1), Muhammad Irsan2), Fathi Ahyar3) INFORMATIKA 
Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Labuhanbatu 

Vol. 14 No.2 /Mei/2026 

   2615-1855 (E-ISSN) 

2303-2863 (P-ISSN) 

21 | P a g e  

 

Kode Kriteria 
Jenis 

Atribut 
Bobot 

Performa 

Sistem 

Tabel 3.2. Bobot Tiap Kriteria 

Setelah menentukan kriteria dan 

bobot penilaian, selanjutnya 

ditentukan alternatif virus 

komputer yang akan dianalisis, 

yaitu: 

A1 = Trojan 

A2 = Worm 

A3 = Spyware 

A4 = Ransomware 

A5 = Adware 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 4 5 4 3 

A2 5 4 2 3 4 

A3 3 3 5 5 2 

A4 5 5 4 5 5 

A5 3 2 2 2 3 

Tabel 3.1. Nilai Alternatif 

terhadap Kriteria 

Perhitungan dilakukan sesuai 

dengan tahapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), yaitu: 

Atribut Benefit 

rᵢⱼ = xᵢⱼ / max(xᵢⱼ) 

Atribut Cost 

rᵢⱼ = min(xᵢⱼ) / xᵢⱼ 

Keterangan: 

rᵢⱼ = nilai normalisasi 

xᵢⱼ = nilai alternatif pada setiap 

kriteria 

max(xᵢⱼ) = nilai maksimum pada 

suatu kriteria 

min(xᵢⱼ) = nilai minimum pada 

suatu kriteria 

 

Karena semua kriteria yang kita 

gunakan pada penelitian virus 

komputer adalah Benefit (semakin 

tinggi nilainya semakin berbahaya), 

maka perhitungannya menggunakan 

rumus : 

rᵢⱼ = xᵢⱼ / max(xᵢⱼ) 

Perhitungan dilakukan sesuai 

dengan tahapan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), yaitu: 

Kriteria C1 (Tingkat 

Penyebaran) 

A1 untuk Trojan : 

r11 = 4/5 = 0,80 

A2 untuk Worm : 

r21 = 5/5 = 1,00 
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A3 untuk Spyware : 

r31 = 3/5 = 0,60 

A4 untuk Ransomware : 

r41 = 5/5 = 1,00 

A5 untuk Adware : 

r51 = 3/5 = 0,60 

Kriteria C2 (Kerusakan Sistem) 

A1 untuk Trojan : 

r12 = 4/5 = 0,80 

A2 untuk Worm : 

r22 = 4/5 = 0,80 

A3 untuk Spyware : 

r32 = 3/5 = 0,60 

A4 untuk Ransomware : 

r42 = 5/5 = 1,00 

A5 untuk Adware : 

r52 = 2/5 = 0,40 

Kriteria C3 (Kemampuan 

Pencurian Data) 

A1 untuk Trojan : 

r13 = 5/5 = 1,00 

A2 untuk Worm : 

r23 = 2/5 = 0,40 

A3 untuk Spyware : 

r33 = 5/5 = 1,00 

A4 untuk Ransomware : 

r43 = 4/5 = 0,80 

A5 untuk Adware : 

r53 = 2/5 = 0,40 

Kriteria C4 (Tingkat Kesulitan 

Deteksi) 

A1 untuk Trojan : 

r14 = 4/5 = 0,80 

A2 untuk Worm : 

r24 = 3/5 = 0,60 

A3 untuk Spyware : 

r34 = 5/5 = 1,00 

A4 untuk Ransomware : 

r44 = 5/5 = 1,00 

A5 untuk Adware : 

r54 = 2/5 = 0,40 

Kriteria C5 (Dampak terhadap 

Performa Sistem) 

A1 untuk Trojan : 

r15 = 3/5 = 0,60 
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A2 untuk Worm : 

r25 = 4/5 = 0,80 

A3 untuk Spyware : 

r35 = 2/5 = 0,40 

A4 untuk Ransomware : 

r45 = 5/5 = 1,00 

A5 untuk Adware : 

r55 = 3/5 = 0,60 

Setelah seluruh proses normalisasi 

selesai, diperoleh matriks normalisasi 

sebagai berikut: 

Alte

rnatif 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

A1 

(Trojan) 

0

,8

0 

0

,8

0 

1

,0

0 

0

,8

0 

0

,6

0 

A2 

(Worm) 

1

,0

0 

0

,8

0 

0

,4

0 

0

,6

0 

0

,8

0 

A3 

(Spyware

) 

0

,6

0 

0

,6

0 

1

,0

0 

1

,0

0 

0

,4

0 

A4 

(Ransom

ware) 

1

,0

0 

1

,0

0 

0

,8

0 

1

,0

0 

1

,0

0 

A5 

(Adware) 

0

,6

0 

0

,4

0 

0

,4

0 

0

,4

0 

0

,6

0 

 

3.3 Perhitungan Nilai Preferensi 

Setelah proses normalisasi matriks 

keputusan selesai dilakukan, tahap 

berikutnya adalah menghitung nilai 

preferensi setiap alternatif virus komputer 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). Perhitungan nilai 

preferensi dilakukan dengan mengalikan 

setiap nilai hasil normalisasi dengan bobot 

masing-masing kriteria kemudian 

menjumlahkan seluruh hasil perkalian 

tersebut. Alternatif dengan nilai preferensi 

tertinggi menunjukkan virus yang 

memiliki tingkat risiko paling tinggi. 

Diketahui bobot setiap kriteria sebagai 

berikut: 

C1 = 25% = 0,25 

C2 = 25% = 0,25 

C3 = 20% = 0,20 

C4 = 15% = 0,15 

C5 = 15% = 0,15 

Perhitungan nilai preferensi: 

A1 untuk Trojan 

V1 = (0,25 × 0,80) + (0,25 × 0,80) + (0,20 

× 1,00) + (0,15 × 0,80) + (0,15 × 0,60) 

V1 = 0,20 + 0,20 + 0,20 + 0,12 + 0,09 

V1 = 0,81 

A2 untuk Worm 

V2 = (0,25 × 1,00) + (0,25 × 0,80) + (0,20 

× 0,40) + (0,15 × 0,60) + (0,15 × 0,80) 

V2 = 0,25 + 0,20 + 0,08 + 0,09 + 0,12 

V2 = 0,74 

A3 untuk Spyware 
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V3 = (0,25 × 0,60) + (0,25 × 0,60) + (0,20 

× 1,00) + (0,15 × 1,00) + (0,15 × 0,40) 

V3 = 0,15 + 0,15 + 0,20 + 0,15 + 0,06 

V3 = 0,71 

A4 untuk Ransomware 

V4 = (0,25 × 1,00) + (0,25 × 1,00) + (0,20 

× 0,80) + (0,15 × 1,00) + (0,15 × 1,00) 

V4 = 0,25 + 0,25 + 0,16 + 0,15 + 0,15 

V4 = 0,96 

A5 untuk Adware 

V5 = (0,25 × 0,60) + (0,25 × 0,40) + (0,20 

× 0,40) + (0,15 × 0,40) + (0,15 × 0,60) 

V5 = 0,15 + 0,10 + 0,08 + 0,06 + 0,09 

V5 = 0,48 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

preferensi menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW), diperoleh hasil 

perangkingan tingkat risiko virus 

komputer berdasarkan nilai preferensi 

tertinggi hingga terendah. Hasil 

perangkingan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

No Alternatif 
Nilai 

Preferensi 

Perank

ingan 

1 A1 (Trojan) 0,81 2 

2 A2 (Worm) 0,74 3 

3 A3 (Spyware) 0,71 4 

4 
A4 

(Ransomware) 
0,96 1 

No Alternatif 
Nilai 

Preferensi 

Perank

ingan 

5 A5 (Adware) 0,48 5 

Tabel 4. Hasil Perangkingan Tingkat 

Risiko Virus Komputer 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 

bahwa alternatif A4 yaitu Ransomware 

memperoleh nilai preferensi tertinggi 

sebesar 0,96. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Ransomware merupakan jenis 

malware yang memiliki tingkat risiko 

paling tinggi dibandingkan alternatif 

lainnya berdasarkan kriteria tingkat 

penyebaran, kerusakan sistem, 

kemampuan pencurian data, tingkat 

kesulitan deteksi, dan dampak terhadap 

performa sistem. Sementara itu, alternatif 

A5 yaitu Adware memperoleh nilai 

preferensi terendah sebesar 0,48, sehingga 

memiliki tingkat risiko yang relatif lebih 

rendah dibandingkan jenis malware 

lainnya. Dengan demikian, hasil 

perangkingan menggunakan metode SAW 

dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan prioritas penanganan 

ancaman malware pada sistem komputer. 

 
4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), diperoleh nilai 

preferensi yang berbeda untuk setiap 

alternatif virus komputer. Perbedaan nilai 

tersebut dipengaruhi oleh skor masing-

masing alternatif pada setiap kriteria yang 

digunakan, yaitu tingkat penyebaran, 

kerusakan sistem, kemampuan pencurian 

data, tingkat kesulitan deteksi, dan dampak 

terhadap performa sistem. Metode SAW 

mampu mengolah seluruh kriteria tersebut 
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melalui proses normalisasi dan 

pembobotan sehingga menghasilkan nilai 

akhir yang dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan tingkat risiko setiap 

virus komputer secara objektif dan 

terukur. 

Hasil perangkingan menunjukkan 

bahwa Ransomware (A4) memperoleh 

nilai preferensi tertinggi sebesar 0,96, 

sehingga menempati peringkat pertama 

sebagai virus dengan tingkat risiko paling 

tinggi. Tingginya nilai tersebut disebabkan 

karena Ransomware memiliki skor yang 

tinggi pada hampir seluruh kriteria 

penilaian, terutama pada aspek kerusakan 

sistem, tingkat penyebaran, dan 

dampaknya terhadap performa perangkat. 

Selain itu, ransomware juga dikenal 

sebagai malware yang mampu 

mengenkripsi data korban sehingga 

pengguna kehilangan akses terhadap data 

penting dan sering kali harus membayar 

sejumlah uang tebusan untuk mendapatkan 

kembali akses tersebut. Kondisi ini 

menjadikan ransomware sebagai salah satu 

ancaman siber yang paling berbahaya bagi 

pengguna individu maupun organisasi. 

Sementara itu, Adware (A5) 
memperoleh nilai preferensi terendah 
sebesar 0,48, sehingga memiliki tingkat 
risiko yang lebih rendah dibandingkan 
alternatif lainnya. Meskipun demikian, 
adware tetap berpotensi mengganggu 
kenyamanan pengguna melalui munculnya 
iklan yang tidak diinginkan serta dapat 
memengaruhi kinerja perangkat. Secara 
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode SAW dapat digunakan 
untuk membantu proses analisis tingkat 
risiko virus komputer dengan 
mempertimbangkan berbagai kriteria 

secara bersamaan. Hasil perangkingan 
yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 
acuan dalam menentukan prioritas 
penanganan malware sehingga upaya 
mitigasi ancaman keamanan siber dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dapat diterapkan untuk 

menganalisis tingkat risiko virus komputer 

berdasarkan beberapa kriteria penilaian, 

yaitu tingkat penyebaran, kerusakan 

sistem, kemampuan pencurian data, 

tingkat kesulitan deteksi, dan dampak 

terhadap performa sistem. Melalui proses 

pembobotan, normalisasi, dan perhitungan 

nilai preferensi, metode SAW mampu 

menghasilkan perangkingan tingkat risiko 

virus komputer secara sistematis dan 

objektif. 

Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa Ransomware (A4) 

memperoleh nilai preferensi tertinggi 

sebesar 0,96, sehingga menempati 

peringkat pertama sebagai virus 

dengan tingkat risiko paling tinggi. 

Selanjutnya diikuti oleh Trojan (A1) 

dengan nilai preferensi 0,81, Worm 

(A2) sebesar 0,74, Spyware (A3) 

sebesar 0,71, dan Adware (A5) 

sebesar 0,48. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ransomware 

merupakan ancaman yang perlu 

mendapatkan prioritas penanganan 

karena memiliki dampak yang paling 

besar berdasarkan kriteria yang 

digunakan dalam penelitian. 

Dengan demikian, penerapan 

metode SAW terbukti dapat 

membantu proses pengambilan 
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keputusan dalam menentukan prioritas 

penanganan virus komputer 

berdasarkan tingkat risikonya. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi pengguna 

maupun organisasi dalam memahami 

tingkat bahaya berbagai jenis malware 

sehingga langkah pencegahan dan 

penanganan dapat dilakukan secara 

lebih efektif. Untuk penelitian 

selanjutnya, jumlah alternatif dan 

kriteria penilaian dapat diperluas agar 

menghasilkan analisis yang lebih 

komprehensif dan sesuai dengan 

perkembangan ancaman keamanan 

siber yang terus berubah. 
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